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ABSTRAK 

CHOIRUNNISSA WIDI SAPUTRI (21102020005), HUBUNGAN 

ANTARA PERAN AYAH DENGAN SELF-CONTROL SISWA DI SMPN 2 

SEWON, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025 

Remaja merupakan masa di mana seseorang sering mengalami kesulitan 

untuk mengelola emosi dan mengendalikan perilakunya, yang berdampak pada 

munculnya permasalahan dalam pergaulan maupun prestasi akademik. Hal ini 

dapat terjadi karena rendahnya self-control pada remaja yang dapat dipengaruhi 

karena kurangnya peran dan keterlibatan orangtua, khususnya ayah dalam 

kehidupan sehari-hari. Ayah memainkan peran penting dalam memberikan 

dukungan emosional, bimbingan dan keterlibatan dalam kehidupan remaja, yang 

menjadi faktor penting dalam pengembangan self-control remaja untuk 

menghadapi berbagai tantangan sosial dan akademik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui, menganalisis serta mendeskripsikan hubungan antara 

peran ayah dengan self-control siswa di SMPN 2 Sewon. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala peran ayah yang terdiri dari 42 aitem sedangkan skala self-

control yang terdiri dari 37 aitem. Jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 88 

siswa kelas VII di SMPN 2 Sewon. Hasil analisis data menggunakan uji korelasi 

Pearson dengan program IMB SPSS Statistic 25, menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara peran ayah dengan self-control siswa di SMPN 2 Sewon 

dengan nilai sig. 0,000 (p < 0,05), dengan nilai interval korelasi sebesar 0,557.  

 

Kata kunci : Peran Ayah, Self-Control, Siswa 
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ABSTRACT 

CHOIRUNNISSA WIDI SAPUTRI (21102020005), THE 

RELATIONSHIP BETWEEN FATHER’S ROLE AND STUDENT’S SELF-

CONTROL AT SMPN 2 SEWON, Islamic Guidance and Counseling Study 

Program, Faculty of Da’wah and Communication, Sunan Kalijaga State Islamic 

University Yogyakarta, 2025. 

Adolescence is a time when someone often has difficulty managing emotions 

and controlling their behaviour, which has an impact on the emergence of problems 

in relationships and academic achievemnt. This can occur due to low self-control 

in adolescents, which can be influenced by the lack of role and involvement of 

parents, especially fathers in every lifes. Fathers play an important role in 

providing emotional support, guidance, and involvement in adolesents’ lives, which 

are important factors in the development of adolesecent self-control to face various 

social and academic challenges. The purpose of this study was to determine, 

analyze, and describe the relationship between the role of the father and self-

control of students at SMPN 2 Sewon. This research employed a quantitative 

correlation approach. The measuring instruments used in this study was the 

father’s role scale consisting of 42 aitems, while the self-control scale consisting of 

37 aitem. The number of research samples was 88 grade VII students at SMPN 2 

Sewon. The result of data analysis using the Pearson correlation test with IMB 

SPSS Statistics 25 program, showed that there was a significant relationship 

between the role of fathers and self-control of students at SMPN2 Sewon with a sig. 

value 0.000(p<0.05), with a correlation interval value of 0.557.  

 

Keyword: Father's Role, Self-Control, Student 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan periode di mana individu mengalami peralihan dari 

dunia anak-anak menuju dunia dewasa. Artinya, pada masa remaja seseorang 

dapat dikatakan menaiki level kehidupan, namun remaja tidak dapat dikatakan 

sebagai dewasa dan juga bukan anak-anak lagi.2 Pada masa peralihan ini 

remaja mengalami perkembangan fisik dan mentalnya dengan cepat. 

Perkembangan yang cepat dapat menyebabkan remaja mengalami 

ketidakseimbanagan emosional, sehingga remaja rentan terhadap masalah 

perilaku yang tidak sesuai.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hall, bahwa remaja sebagai sosok yang 

memberontak, penuh konflik, dan menyimpang.3 Hal ini dipicu oleh ketidak 

mampuan mereka dalam mengelola emosi, sehingga bertindak impulsif 

sebagai respons terhadap tekanan sosial dan stres. Tanpa adanya 

pendampingan yang baik, kondisi ini dapat memperburuk masalah psikologis 

maupun sosial yang dialami remaja. 

 

 

 
2 Izzani, T. A., Octaria, S., & Linda, L. Perkembangan Masa Remaja. JISPENDIORA 

Jurnal Ilmu Sosial Pendidikan Dan Humaniora, 3(2), hlm 261.2024 
3 Hall, G. S. Adolescence: Its psychology and its relations to physiology, anthropology, 

sociology, sex, crime, religion and education (Vol. 2). D. Appleton. (1905) 
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Salah satu aspek penting yang dibutuhkan remaja dalam menghadapi 

tekanan sosial dan emosi adalah self-control. Goldfrien dan Merbaum 

mendefinisikan self-control sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menyusun, mengatur, membimbing, serta mengarahkan sebuah bentuk 

perilaku yang dapat menjadikan individu berjalan kearah yang lebih positif.4 

Chaplin juga menjelaskan bahwa self-control ini dapat digunakan untuk 

menekan atau menghalangi timbulnya tingkah laku impulsif secara tiba-tiba.5 

Self-control menggambarkan keputusan yang diambil individu melalui 

pertimbangan kognitif untuk menentukan perilaku yang telah disusun untuk 

meningkatkan hasil dan tujuan seperti yang diinginkan.6 Namun, tidak semua 

remaja memiliki kemampuan untuk berfikir sebelum bertindak dengan baik 

terutama diusia awal remaja saat pengaruh dari luar sangat kuat.  

Menurut Mappiare, masa remaja bagi perempuan berlangsung antara usia 

12 tahun sampai dengan 21 tahun sedangkan untuk pria usia 13 tahun sampai 

22 tahun.7 Pada usia ini, umumnya anak sedang berada di bangku sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas. Fase ini, remaja mulai bergeser 

dari keluarga ke lingkungan sosial, terutama teman sebaya. Penelitian oleh 

Suparman menunjukkan bahwa remaja awal cenderung lebih fokus pada 

hubungan pertemanan dan kelompok sebaya dibandingkan hubungan dengan 

 
4 Goldfried, M. R., & Merbaum, M. (1973). Behavior change through self-control. Holt, 

Rinehart & Winston, hlm 28. (1973) 
5 Chaplin, J. P. Kamus lengkap psikologi, hlm 18-19. (2011) 
6 Malihah, Z., & Alfiasari, A. Perilaku cyberbullying pada remaja dan kaitannya dengan 

kontrol diri dan komunikasi orang tua. Jurnal Ilmu Keluarga & Konsumen, 11(2), 145-156, 2018. 
7 Mappiare, A. Psikologi remaja, hlm 25. (1982) 
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orangtua.8 Hal ini sejalan dengan temuan Susanto yang mengatakan bahwa 

pengaruh teman sebaya sangat kuat dalam membentuk perilaku dan sikap 

remaja awal.9  

Pengaruh sosial dapat mengakibatkan remaja rentan terhadap tekanan 

lingkungan jika tidak diimbangi dengan baik. Oleh karena itu, remaja awal 

penting mendapatkan pengawasan dan bimbingan oleh orang terdekatnya 

terutama oleh orangtuanya sendiri. Kartika dalam penelitiannya menuliskan 

bahwa remaja muda yang memiliki status sebagai pelajar SMP harus 

mendapatkan bimbingan dan pengawasan dari orang dewasa, karena mereka 

masih merasa takut bertanggung jawab dan bersifat tidak simpatik terhadap 

perilaku remaja yang normal.10 Adanya peran aktif orangtua ini akan 

mempermudah remaja untuk diarahkan pada perilaku yang positif dan 

terhindar dari pengaruh negarif lingkungan sekitarnya.  

Namun, jika peran orangtua tidak optimal remaja akan lebih rentan 

terhapat pengaruh lingkungan negatif. Permasalahan pada masa remaja sering 

kali terjadi karena rendahnya self-control pada remaja.11 Ramadona dan Mamat 

menemukan bahwa tindakan kriminalitas dipengaruhi oleh rendahnya self-

control pada remaja yang mana hal tersebut akan menimbulkan berbagai 

permasalahan yang sering muncul diakibatkan oleh ketidakmampuan individu 

 
8Suparman, A. Pengaruh hubungan keluarga terhadap perilaku remaja. Skripsi, 

Universitas Negeri Semarang.(2015) 
9 Susanto, B. Pengaruh teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa SMP. Jurnal 

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 3(1), 1-10.(2018) 
10 Kartika, N. I. M. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan siswa smp x ditinjau dari big five 

personality (Doctoral Dissertation, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).2024 
11 Sulistyo, E. P. Hubungan Antara Kepribadian Neuroticism dan Konformitas Teman 

Sebaya Terhadap Perilaku Impulsive Buying Produk Fashion Pakaian Pada Remaja SMA  

Muhammadiyah 2 Surabaya (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surabaya).(2019) 
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dalam mengendalikan diri. Misalnya tawuran antar pelajar, mengambil hak 

milik orang lain, vandalism, penyalah gunaan obat terlarang, membolos 

sekolah dan perilaku negatif lainnya.12 Selain itu, dampak dari kurangnya self-

control ini yaitu perilaku menyimpang yang dilakukan remaja. 

Stefani Yulindriani menjelaskan bahwa di Bantul masih marak terjadi 

kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Faktanya pada tahun 2024 pada bulan 

Januari-April 2024 terjadi 9 kasus kenakalan remaja. Mayoritas berupa 

penyalahgunaan senjata tajam. Beberapa pelaku dari kasus tersebut adalah 

anak-anak yang sebagian berasal dari keluarga yang bermasalah, seperti 

kurangnya perhatian orangtua dan lingkungan yang tidak mendukung. 

DP3AP2KB Bantul menekankan pentingnya peran orangtua, terutama dalam 

pengawasan dan pembentukan perilaku anak agar kenakalan remaja dapat 

dicegah.13 

Kondisi ini juga ditemukan di SMPN 2 Sewon berdasarkan wawancara 

guru BK yang merupakan salah satu instansi pendidikan tingkat menengah 

pertama yang memiliki latar belakang siswa dengan berbagai katakteristik 

beragam, termasuk juga sekolah inklusi. Beberapa siswa di sekolah 

menunjukkan perilaku yang positif dengan mampu mengendalikan emosi 

dengan baik sementara sebagian lainnya cenderung impulsif dan sulit 

 
12 Ramadona, D. M., & Mamat, S. Kontrol diri: Definisi dan faktor. Journal of Innovative 

Counseling: Theory, Practice & Research, 3(2), hlm 66. (2019) 
13 Stefani Yulindriani Ria S.R. “Di Bantul, Masih marak remaja membawa sajam,  berikut 

faktanya”, diaksses di https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/06/21/511/1178701/di-

bantul-masih-marak-remaja-membawa-sajam-berikut-faktanya. 2024 

https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/06/21/511/1178701/di-bantul-masih-marak-remaja-membawa-sajam-berikut-faktanya
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/06/21/511/1178701/di-bantul-masih-marak-remaja-membawa-sajam-berikut-faktanya
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mengontrol diri. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi awal dengan pihak 

sekolah ditemukan bahwa banyak siswa yang memiliki masalah self-control.14 

Kondisi ini juga terlihat ketika peneliti melakukan wawancara langsung 

di SMPN 2 Sewon bahwa terdapat siswa melakukan tindakan bullying terhadap 

temannya. Siswa tersebut mengejek fisik temannya danmenyebabkan teman-

teman sekelasnya juga ikut melakukan ejekan tersebut, kemudian ada yang 

mengejek pekerjaan orang tuanya hingga temannya menangis. Selain itu ada 

beberapa siswa yang mudah tersulut emosi seperti saling mendorong dan 

membanting meja kursi pada saat tidak setuju dengan pendapat yang lain. 

Siswa juga sering berbicara kasar atau tidak sopan kepada guru maupun teman, 

seperti umpatan pada saat diminta mengerjakan tugas atau mengumpat kepada 

temannya pada saat bercanda.15 

Perilaku yang dilakukan siswa di SMPN 2 Sewon menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan siswa dalam self-control. Hal ini dapat menjadi 

perhatian penting karena self-control merupakan salah satu aspek yang penting 

dalam perkembangan psikologis remaja yang akan mempengaruhi prestasi 

akademi dan hubungan sosial siswa. Setelah ditelusuri lebih dalam, ternyata 

masalahnya tidak hanya di siswanya itu sendiri melainkan berasal dari keluarga 

yang kurang harmonis dan juga peran ayahnya yang kurang aktif. Self-control 

dapat dibentuk melalui komunikasi yang baik di keluarga dan lingkungan. 

Hubungan keluarga yang baik inilah yang akan membentuk dan mempengaruhi 

 
14 Wawancara guru BK SMPN 2 Sewon  
15 Ibid 
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perilaku yang muncul pada remaja. Hal ini memperkuat dugaan bahwa peran 

ayah memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan self-control pada 

remaja.16 

Peran ayah dalam keluarga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

pembentukan self-control pada remaja. Sayangnya di Indonesia permasalahan 

tentang kurangnya peran ayah dalam pengasuhan sangat memprihatinkan. 

Bahkan saat ini Indonesia menjadi urutan ke-3 fatherless country di dunia, atau 

bisa dikatakan negara yang kehilangan peran ayah. Fatherless country atau 

negeri tanpa ayah bukan berarti ayahnya meninggal atau pergi, melainkan 

ayahnya ada namun peran pengasuhan kepada anaknya tidak ada.17 Kepala 

center for publik mental health menyampaikan bahwa fenomena fatherless 

terjadi karena pengaruh dari budaya patriarki yang kental. Budaya patriarki 

menempatkan perempuan bertanggungjawab untuk urusan domestik dan 

mengurus anak, sedangkan laki-laki bertanggung jawab untuk mencari 

nafkah.18 Padahal manfaat dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki 

pengaruh yang besar kepada tumbuh kembang remaja yang meliputi 

perkembangan intelektual, emosional, psikologis, sosial, dan kesehatan. Oleh 

karena itu, kebanyakan anak yang memiliki peran ayah dalam 

 
16 Ibid  
17 Saif, U. A.  Saatnya Ayah Mengasuh. Strong From Home Publishing. 2018 
18 Sandra Desi Caesaria, dan Ayunda Pininta Kasih. Kompas.com, Indonesia Urutan ke-3 

“Fatherless Country”Psikolog UGM sebut 5dampaknya, diakses pada 24 mei 2024 pada laman 

https://www.kompas.com/edu/read/2023/05/25/090000371/indonesia-urutan-ke-3-fatherless-

country-psikolog-ugm-sebut-5-dampaknya. 2023 

https://www.kompas.com/edu/read/2023/05/25/090000371/indonesia-urutan-ke-3-fatherless-country-psikolog-ugm-sebut-5-dampaknya
https://www.kompas.com/edu/read/2023/05/25/090000371/indonesia-urutan-ke-3-fatherless-country-psikolog-ugm-sebut-5-dampaknya
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perkembangannya mendapatkan kematangan sosial, puas pada kehidupannya, 

memiliki emosi yang stabil dan mudah berempati ke orang lain.19 

Salsabila, Junaidin, dan Hakim mengemukakan bahwa dampak dari 

ketidakhadiran peran ayah dalam perkembangan individu diantaranya perasaan 

marah, malu, kesepian, kecemburuan, kedukaan dan kehilangan mendalam, 

rendahnya harga diri serta rendahnya kontrol diri.20 Aini menemukan bahwa 

ketiadaan sosok ayah berkorelasi dengan penurunan self-control pada remaja. 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak berperan penting dalam 

pembentukan self-control remaja. Self-control membantu individu dalam 

berpikir dan mengelola perlakun yang akan ditampilkan.21 Nabi Muhammad 

SAW mewasiatkan agar para ayah atau suami untuk selalu berbuat baik kepada 

keluarganya, istri, dan anak-anaknya. Sesuai dengan hadist : 

ْ عاَئشَِةَْ عَنْ  كُْ وسلم عليه الله صلى الَلِّْ رَسُولُْ قاَلَْ قاَلتَ  ُ كُْ  مْ  خَيْ  ُ لِِْ خَيْ  كُْ  وَأَنَْ لَأه  ُ لِىْ خَيْ  لَأه    

Artinya: Dari Aishah ra, berkata: Rasulullah bersabda: “Sebaik-

baik orang diantara kalian adalah yang terbaik perilakunya 

terhadap keluarganya, dan aku adalah yang terbaik diantara kalian 

dalam memperlakukan keluargaku”22 

 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa ayah yang baik adalah mereka 

yang terlibat dalam pengasuhan anak yang meliputi menggendong, mengasuh 

 
19 Roslita, R., Utami, A., & Permanasari, I. Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Pada 

Remaja. Al-Asalmiya Nursing: Jurnal Ilmu Keperawatan (Journal of Nursing Sciences), 11(1). 

2022  
20 Salsabila, S., Junaidin., & Hakim, L. Pengaruh ayah terhadap self-esteem mahasiswa di 

Universitas Teknologi Sumbawa. Jurnal Psimawa, 3(1). 24-30. doi: 

https://doi.org/10.1234/jp.v3i1.609. 2020 
21 Aini, N. Hubungan antara fatherless dengan selfcontrol siswa. (Skripsi). Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2019 
22 Sunan Turmudzi, no. hadits: 4269 

https://doi.org/10.1234/jp.v3i1.609
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dan menemani anak bermain. Peran ayah dalam pengasuhan adalah langkah 

utama yang harus diperhatikan dalam keluarga, karena rumah menjadi medan 

utama untuk mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan, moral dan perilaku 

seseorang terhadap keluarganya yang diajarkan islam.23 

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa self-

control merupakan kemampuan penting dalam menghadapi tantangan pada 

masa remaja. Kemampuan ini dipengaruhi oleh lingkungan terutama peran 

orangtua khususnya ayah. Meskipun studi terdahulu telah banyak menyoroti 

pentingnya self-control dalam perkembangan remaja, masih belum banyak 

yang menyoroti peran ayah dengan self-control siswa. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait hubungan antara peran ayah 

dengan self-control siswa SMPN 2 Sewon Bantul.  

  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka secara 

umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara peran ayah dengan self-control siswa SMPN 2 Sewon Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, menganalisis serta mendeskripsikan hubungan antara peran 

ayah dengan self-control siswa SMPN 2 Sewon Bantul. 

 

 
23 Ahmad, A. Peran ayah pada pengasuhan anak usia dini dalam keluarga di kecamatan 

darussalam kabupaten aceh besar. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, 2(2).2017 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengembangan ilmu BK Islam khusunya terkait hubungan antara 

peran ayah dengan self-control siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yaitu manfaat yang dapat diambil langsung dari hasil 

penelitian. Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai hubungan atara peran ayah dalam 

pengasuhan dengan self-control pada siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai landasan bagi para orang tua untuk dapat berperan aktif 

dalam pengasuhan anaknya termasuk ayah. Selain itu, dengan memahami 

hubungan antara peran ayah dengan self-control. Para praktisi bimbingan dan 

konseling dapat mengembangkan berbagai program dan intervensi yang 

efektif untuk membantu siswa dalam mengembangkan self-control di 

lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam dan program pengasuhan di 

sekolah. 
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E. Kajian Pustaka  

Penelitian ini merujuk pada sejumlah referensi sebelumnya yang 

digunakan untuk mendukung dan memperkuat argumentasi yang disajikan. 

Berikut beberapa hasil penelitian terhadulu mengenai peran ayah dengan self-

control, diantaranya: 

1. Jurnal karya Gabriella Raisza Putri dan Nur Ainy Fardana N. Fakultas 

Psikologi Universitas Airlangga tahun 2024 dengan judul “Peran 

Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan terhadap Kontrol Diri Remaja 

Akhir”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Subjek yang digunakan sebanyak 142 remaja yang berusia 18 

sampai 21 tahun, memiliki ayah dan ibu, serta tinggal bersama kedua 

orangtua. Analisis data yang dilakukan dengan uji regresi linear sederhana 

dengan bantuan aplikasi IMB SPSS 29.0 for mac. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu variabel keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan kontrol diri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kontrol diri 

remaja akhir sebesar 20,3%. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka akan meningkatkan kontrol diri 

remaja akhir. Nilai R dan R square memiliki nilai 0,451 dan 0,203. Nilai R 

square menunjukkan angka 0,206 yang menunjukkan peran keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan sebesar 20,3% terhadap variabel self-control. 
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Sedangkan, 79,7% lainnya merupakan variabel yang tidak diukur dalam 

penelitian ini.24 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada kedua variabel yaitu 

variabel keterlibatan ayah dan kontrol diri. Persamaan selanjutnya ada pada 

jenis metode yaitu kuantitatif korelasional. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel kedua, pada penelitian sebelumnya variabel keduanya yaitu 

remaja akhir sedangkan pada penelitian ini remaja awal, perbedaan lainnya 

terletak pada lokasi penelitian pada penelitian sebelumnya berada di 

Surabaya. Sedangkan penelitian ini lokasi penelitian berada di SMPN 2 

Sewon Bantul. 

2. Jurnal karya, Kurnia Fauzana, Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas 

Negeri Padang tahun 2023 dengan judul “Dampak Keterlibatan Ayah dalam 

Pengasuhan Remaja: Sebuah Studi Literatur”. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan jenis studi yaitu traditional review. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini adalah artikel lengkap yang berbahasa Indonesia, 

memiliki rentang terbit antara tahun 2017 hingga 2022. Subjek yang 

digunakan adalah remaja. Jurnal diambil dari database google scholar 

memakai kata kunci pengasuhan, keterlibatan ayah, dan remaja yang sesuai 

topik bahasan. Pencarian artikel dilakukan pada bulan Agustus hingga 

Oktober 2022, dari semua data yang ada, jumlah artikel yang dianalisis 

sebanyak 9 artikel. Analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif, di mana 

 
24 Putri, G. R. Peran Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Terhadap Kontrol Diri Remaja 

Akhir (Doctoral dissertation, Universitas Airlangga).2024 
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sebaran data yang diperoleh akan ditarik kesimpulannya agar dapat dipahami 

dengan baik. Hasil dari penelitian ini yaitu keterlibatan ayah memiliki 

pengaruh terhadap remaja.25 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu variabel 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Selanjutnya persamaan lainnya terletak 

pada pemilihan subjek penelitian yaitu remaja. Perbedaan pada penelitian ini 

terletak pada metode penelitian menggunakan studi literatur. Sedangkan pada 

penelitian ini mengggunakan kuantitatif korelasional. Perbedaan lainnya 

terletak pada variabel kedua, pada penelitian terdahulu variabel dua yaitu 

remaja sedangkan pada penelitian ini yaitu self-control. 

3. Skripsi karya Ragiel Cici Anggraeni pada tahun 2024 dengan judul 

“Hubungan antara Fatherless dengan Kontrol Diri pada Siswa SMAN 10 

Semarang”. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

jenis deskriptif korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X dengan populasi sebanyak 774 siswa dan sampel sebanyak 103 siswa. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa adanya hubungan negatif signifikan 

antara kontrol diri dan kondisi fatherless pada siswa siswi SMAN 10 

Semarang. Skor koefisien korelasinya -0,341 dengan tingkat signifikasi < 

0.001 (p<0,05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kondisi fatherless pada 

siswa, maka semakin rendah kontrol diri mereka dan sebaliknya, semakin 

 
25 Fauzana, K. Dampak Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Remaja: Sebuah Studi 

Literatur. Happiness: Journal of Psychology and Islamic Science, 7(1), 39-49.(2023) 



13 
 

 
 

rendah kondisi fatherless maka semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki 

siswa.26 

Persamaan ada pada salah satu variabel yaitu kontrol diri. Kemudian 

perbedaan lainnya terletak pada metode yang digunakan yaitu kuantitatif. 

Sedangkan perbedaan ada pada variabel pertama yaitu fatherless, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan peran ayah. Kemudian subjek yang diteliti, 

pada penelitian yang dilakukan Putri Ragiel menggunakan subjek siswa SMA 

sedangkan pada penelitian  ini menggunakan subjek siswa SMP. Perbedaan 

lainnya ada pada teknik pengambilan sampel pada penelitian sebelumnya 

menggunakan culture random sampling sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan rumus slovin untuk menghitung jumlah sampel dan 

menggunakan random sampling untuk memilih kelas subjek. Perbedaan 

lainnya ada pada tempat penelitian, penelitian terdahulu ada di Semarang 

Kota sedangkan peneliti ini berada di Yogyakarta tepatnya di Bantul. 

4. Skripsi dengan judul “Hubungan antara Keterlibatan Ayah dan Penyesuaian 

Sosial dengan Konsep Diri Remaja Perempuan” ditulis oleh Nurvadila pada 

tahun 2024. Penelitian ini ingin mengungkapkan hubungan antara 

keterlibatan ayah dan penyesuaian diri dengan konsep diri remaja perempuan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Subjek dalam penelitian ini mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung jurusan sosiologi islam angkatan 2020,2021,2022 yang telah 

 
26 Anggraeni, P. R. C. Hubungan Antara Fatherless Dengan Kontrol Diri Pada Siswa Sma 

Negeri 10 Kota Semarang (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Sultan Agung Semarang) 

(2024) 
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berpartisipasi dan bersedia menjadi subjek. Total populasi 1.000 mahasiswa 

dan sampel 273 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

dengan konsep diri remaja perempuan.  

Persamaan penelitian ini ada pada salah satu variabel yaitu 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Persamaan lainnnya yaitu metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini yaitu subjek penelitian adalah mahasiswa perempuan 

sedangkan pada penelitian ini adalah siswa SMP. Kemudian pada penelitian 

sebelumnya terdapat tiga variabel yang mana dua variabelnya berbeda yaitu 

konsep diri dan penyesuaian sosial. Sedangkan penelitian ini terdiri dari dua 

variabel yaitu peran ayah dan self-control. 

5. Skripsi karya Nayirotul Abhariyah dengan judul “Hubungan antara Harga 

Diri, Keterlibatan Ayah dan Perilaku Agresif  pada Siswa SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang” tahun 2024. Dalam penelitian ini Nayirotul ingin 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara harga diri, keterlibatan ayah, 

dan perilaku agresif pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif, dengan pendekatan korelasional. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi teknik regresi berganda dan uji korelasi product 

moment untuk mengetahui hubungan yang signifikan antar variabel. Subjek 

penelitian ini adalah siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, dengan 

populasi berjumlah 348 siswa. Dari populasi tersebut, sampel yang digunakan 
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dalam penelitian ini sebanyak 98 responden yang diambil menggunakan 

teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Hasil pada penelitian 

ini terdapat hubungan signifikan antara harga diri, keterlibatan ayah, dan 

perilaku agresif pada siswa. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan 

bahwa nilai R Square sebesar 0,353 dan F linear sebesar 25,894, dengan nilai 

signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran harga diri dan 

keterlibatan ayah dalam mengurangi perilaku agresif pada remaja.27 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

salah satu variabel yaitu keterlibatan ayah. Persamaan lainnya terletak pada 

metodenya yaitu kuantitatif serta memiliki kesamaan subjek yaitu siswa 

SMP. Perbedaannya terletak pada variabel lainnya yaitu harga diri dan 

perilaku agresif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel self-

control. Kemudian perbedaan tempat penelitian yaitu pada penelitian 

terdahulu berada di Kota Semarang yaitu SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang sedangkan pada penelitian ini berada di Yogyakarta yaitu di SMPN 

2 Sewon Bantul. 

Berdasarkan analisis literatur dari penelitian-penelitian di atas, penulis 

ingin menghasilkan temuan baru dalam penelitian ini. Dalam penelitian yang 

dilakukan ini, penulis meneliti tentang hubungan peran ayah dengan self-control 

siswa SMPN 2 Sewon Bantul. Penelitian ini berbeda dan belum pernah 

dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya.

 
27 Abhariyah, N. Hubungan Antara Harga Diri, Keterlibatan Ayah Dan Perilaku Agresif 

Pada Siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang)(2024) 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara peran ayah dengan self-control pada siswa SMPN 2 

Sewon, artinya semakin tinggi peran ayah maka semakin tinggi juga self-control 

yang dimiliki siswa. Begitupula sebaliknya semakin rendah peran ayah maka 

semakin rendah juga self-control yang dimiliki siswa di SMPN 2 Sewon. 

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara peran ayah dengan self-control 

pada siswa SMPN 2 Sewon. Di mana skor koefisien korelasi sebesar 0,557 

dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) hasil skor tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat atau cukup besar antara variabel 

peran ayah dengan self-control. Selain peran ayah terdapat juga faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi self-control seperti penerimaan teman sebaya dan 

kecerdasan emosional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tedapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh  dari 

penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan untuk lebih aktif berkomunikasi dengan orangtua 

terutama dengan ayah, mengenai perasaan dan tantangan yang
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dihadapinya. Hal ini dapat membantu memperkuat hubungan dan 

meningkatkan dukungan emosional.  

b. Siswa diharapkan untuk membangun hubungan positif dengan teman 

sebaya, karena dukungan sosial dapat meningkatkan self-control dan 

membantu untuk pengambilan keputusan yang baik. 

2. Bagi Sekolah  

a. Sekolah perlu mengimplementasikann program pembelajaran sosial 

emosional yang melibatkan guru, siswa, oragtua untu kmeningkatkan 

kecerdasan emosional dan self-control 

b. Sekolah harus memastikan bahwa fasilitas untuk bimbingan dan 

konseling dapat diakses oleh semua siswa, sehingga mereka merasa 

nyaman untuk mencari bantuan  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk menguji 

generalisasi hasil penelitian  

b. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplor faktor-faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi self-control, seperti pengaruh lingkungan 

sosial, budaya, dan faktor individu lainnya. 
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